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Desain Infrastruktur Jaringan Komputer dengan Metode
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Badan Kesatuan Bangsa dan Politik merupigitr?ritansi pemerintahan Provinsi Lampung yang
bertugas untuk mengkoordinasi dan membantu hal-hal yang telah diberikan dari pemerintahan pusat
dalam bentuk melakukan pelaporan informasi ke pemerintahan pusat sesuai fakta. Berdasarkan hasil
pengamatan penyampaian informasi terhadap pemerintahan pusat masih mengalami keterlambatan
penyampaian, penyebab keterlambatan adalah infrastruktur jaringan komputer yang kurang tepat pada
instansi, sehingga dibutuhkannya sebuah implementasi infrastruktur jaringan komputer dengan metode
hierarchical token bucket menggunakan mikrotik (studi kasus: badan kesatuan bangsa dan politik
provinsi lampung) dengan metodelogi PPDIOO dalam pembangunan jaringan bertujuan untuk
membantu dalam penyampaian informasi serta menata ulang jaringan komputer pada instansi menjadi
tepat. Berdasarkan data penelitian sebelum menggunakan metode hierarchical token bucket parameter
jaringan seperti troughput rata-rata memperoleh nilai 196 Kb, setelah menerapkan metode
hierarchical token bucket pada infrastruktur jaringan komputer menghasilkan nilai troughput rata-rata

246 Kb dan menjadi infrastruktur jaringan komputer instansi mengalami peningkatan.

Kata Kunci: infrastruktur jaringan, manajemen bandwidth, hierarchical token bucket, PPDIOO

PENDAHULUAN dapat mengendalikan, memimpin dan juga
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik mengkordinasi pelaksanaan tugas.

(KESBANGPOL) ialah salah satu Instansi

Pemerintahan Daerah di Provinsi Lampung yang

Pelaporan informasi ke Pemerintahan Pusat

ialah bentuk pertanggung jawaban instansi Badan

iri i P Daerah N 1 . .
berdiri - sesuai Peraturan  Daera omor 10 Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Lampung

tanggal 12 Desember Tahun 2007. Kesatuan sehagai pembantu Pemerintahan Pusat yang

B Politik Provinsi L . )
angsa dan Politik Provinsi Lampung mengacu harus dilakukan dengan cara menyampaikan

pada Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor informasi sesusai fakta dan kondisi wilayah

3 Tahun 2014 yang mengharuskan Badan Provinsi Lampung pada saat ini. Dengan begitu

Kesatuan Bangsa dan  Politik  melaksanakan Pemerintahan Pusat tidak harus berkali-kali

penyusunan serta menjalankan kebijakan daerah mengunjungi wilayah Provinsi Lampung untuk

dibidangnya masing-masing. Sehingga Badan mengetahui kondisi pada saat ini. Dengan

Kesatuan dan Politik Daerah Provinsi Lampung fasilitas website resmi dari Pemerintah Pusat,

maka staff instansi Badan Kesatuan Bangsa dan
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Politik bisa menyampaikan informasi

yang

sedang terjadi dengan cepat, dan membuat
Pemerintahan Pusat dapat mengambil keputusan
untuk menyelesaikan masalah yang ada pada

wilayah Provinsi Lampung.

Berdasarkan hasil observasi pada instansi
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi
Lampung terdapat permasalahan pada
infrastruktur jaringan komputer tepatnya pada
manajemen bandwidth yang mesti dioptimalkan
kembali, sehingga berdampak mengurangi
kinerja pada staff dalam penyampaikan laporan
kondisi wilayah Provinsi Lampung kepada
pemerintahan pusat. Kebutuhan pada instansi
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik ialah

penataan ulang insfrastruktur ~ jaringan
komputernya untuk memperoleh konektifitas
yang lebih tepat dalam kinerja para staff, maka
dibangunnya “Desain Infrastruktur Jaringan
Komputer dengan Metode Hierarchical Token
Bucket menggunakan Mikrotik pada Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik” Metode yang
digunakan dalam penata ulangan infrastruktur
jaringan komputer ini memadukan antara
PIECES sebagai metodelogi analisi penelitian
dan PPDIOO sebagai metodelogi pembangunan

jaringan.

Tinjauan Pustaka

1. Penelitian terkait
Penelitian terkait adalah teori dari berbagai
penelitian sebelumnya yang dapat menjadi acuan

penelitian dan data pendukung penelitian.

Alfon Indra Wijaya (2017) berdasarkan

penelitian berjudul “Manajemen Bandwidth

Dengan Metode HTB (Hierarchical Token
Bucket) pada Sekolah Menengah Pertama Negeri
5 Semarang” dijelaskan dengan terbatasnya
bandwidth yang dimiliki pada sekolah SMP
Negeri 5 Semarang dibutuhkan penerapan
manajemen bandwidth agar penggunaan internet
dapat tercontrol dan juga menstabilkan koneksi
internet. Perancangan infrastuktur pada jaringan
komputer ini menggunakan metode Hierarchical
Token Bucket (HTB).

Token Bucket (HTB) ini mempunyai kelebihan

Metode Hierarchical

dalam pembatasan traffic pada tiap level maupun
tidak
terpakai oleh level yang tinggi dapat digunakan

klasifikasi, sehingga bandwidth yang

atau dipinjam oleh level yang lebih rendah.

Surya  Imansyah  (2010)  berdasarkan

penelitian berjudul “Bandwidth Management
Dengan Menggunakan Mikrotik Router OS Pada
RTRW-Net”

lingkungan perumahan maupun perkampungan

penerapan akses internet di
yang saling terhubung dan saling berbagi data

serta informasi harus bisa terpenuhi
Mikrotik

mampu

setiap
pengguna di lingkungan tersebut.
yang

memanajemen bandwidth pengguna

merupakan sistem  operasi
internet
RTRW dan harganya sangat terjangkau. Metode
adalah NDLC

Metode

penelitian yang digunakan
(Network Development Life Cycle).
pengerjaan manajemen bandwidth menggunakan
Queue Tree dan HTB (Hierarchical Token
Bucket) sehingga penggunaan bandwidth lebih

optimal.

Lisnawati (2016) berdasarkan

berjudul “Manajemen Bandwidth Menggunakan

penelitian

Metode Hierarchical Token Bucket” sekolahan

yang memiliki kapasitas bandwidth yang besar,
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namun sering terjadi
bandwidth yang dimiliki
optimalnya koneksi

permasalahan dengan
seperti  kurang
Metode

Hierarchical Token Bucket dapat mengatasi

internet.

permasalahan pada sekolah SMK Negeri 4
Pekanbaru, sehingga manajemen bandwidth yang
diberikan adil,
dikarenakan algoritma ini menerapkan disiplin
kelebihan
pembatasan trafik, sehingga bandwidth yang

kepada pengguna secara

antrian yang mempunyai dalam
tidak terpakai bisa dibagi kepada level yang lebih

rendah.

2. Jaringan Komputer

Jaringan Komputer merupakan gabungan dua
unit komputer atau lebih bahkan jutaan node
yang saling terhubung satu sama lain. Jaringan
komputer juga dikenal sebagai sistem koneksi
antar node (Tantoni, dkk, 2018).

3. Topologi Jaringan

Topologi adalah pola untuk membangun
jaringan komputer sehingga memiliki hubungan
antar terminal dalam suatu sistem jaringan

komputer. Berdasarkan topologi yang kita

rancang untuk mulai membangun jaringan
komputer dapat mempengaruhi kinerja jaringan

(Basri, dkk, 2017).

4. Router

Router adalah alat yang berfungsi sebagai
penentu titik mana suatu paket data harus
diteruskan ke jaringan yang lain. Router akan
menentukan akses jalur terdekat agar paket
aplikasi data dapat lewat. Router bekerja pada
OSlI Network Layer,
kemampuan lebih baik dibandingkan
dengan bridge (Arfiansyah, 2018).

layer level sehingga

router

5. IP Address

Definisi dari IP address mengatakan terdiri
dari bilangan 32 bit bilangan biner yang dibagi
atas 4 oktet setiap oktet terdiri atas 8 bit. Alamat
ip biasanya dipresentasikan dalam bilangan
desimal (Asrowardi). Range IP Address disajikan
pada Gambar 1.

‘10000011011011000111101071001100

- 32 Bits e

Binary : 11000000.101G1000.000000001.00001000 and 11000G00.10101060.00000001.00001001
Decimal : 192.168.1.8 and 192,168.1.9

Gambar 1. Penomoran alamat ip bilangan biner dan
desimal.

6. Bandwidth

Bandwidth memiliki arti lain dalam dunia
hosting yaitu sebagai nilai maksimum besaran
transfer data ( text, picture, video, audio) yang
terjadi antara server hosting dengan komputer
client dalam suatu periode tertentu (Susianto,
2018).

7. Hierarchical Token Bucket

Hierarchical Token Bucket ialah sebuah
metode yang memiliki fungsi sebagai pembagi
bandwidth pada suatu jaringan, pemabagian
dilakukan secara hierarki yang dibedakan setiap
level. Teknik yang dapat dilakukan hierarchical
token bucket dijadikan dua kategori, yaitu
kategori client dan kategori priority diamana
pada kategori client ditentukan level yang lebih
rendah pada pengaturan sedangkan Kkategori

priority ditentukan level utama (Sholeha, 2018).

Metodologi Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pembangunan
sistem ini memadukan antara PIECES sebagai
penelitian dan PPDIOO

pembangunan

metodelogi analisi

sebagai metodelogi jaringan.
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Berikut
PPDIOO :

merupakan  langkah  metodelogi

1. Prepare

Prepare ialah tahap pertama dalam metode
PPDIOO, tahapan ini dilakukkannya indentifikasi
masalah, serta membahas kebutuhan yang
diperlukan seperti alat dan bahan serta strategi

yang akan digunakan.

2. Plan

Plan ialah tahap kedua dalam metode
PPDIOO, tahapan ini dilakukannya penentuann
ip address, biaya yang diperlukan, pembagian
bandwidth berdasarkan lantai, penggunaan energi

listrik pada rancangan jaringan yang telah dibuat.

3. Design
Design ialah tahapan ketiga dalam metode
PPDIOO, tahapan ini dilakukkannya sebuah

desain topologi jaringan secara lengkap, agar

mengurangin  kesalahan pada saat proses
implementasi.
4. Implement

Implement ialah tahapan keempat dalam

metode PPDIOO, tahapan ini dilakukan untuk

memulai instalasi perangkat jaringan serta

konfigurasinya.

5. Operate
Operate ialah tahapan kelima dalam metode
PPDIOO,

jaringan komputer yang telah diimplementasikan

tahapan ini dilakukan pengujian
dengan cara menghitung parameter kualitas pada

jaringan, HTB, rules firewall.

6. Optimize
Optimize ialah tahapan keenam, tahapan ini

mennetukan sebuah kesimpulan dari

permasalahan pada pembangunan jaringan

komputer.

Hasil dan Pembahasan

Desain infrastruktur  jaringan  komputer

dengan metode hierarchical token bucket

menggunakan mikrotik pada badan kesatuan
bangsa dan politik di bangun berdasarakan
langkah — langkah penerapan

PPDIOO sebagai berikut :

metodelogi

1. Prepare

Mengidentifikasi dasar permasalahan yang
ada pada instansi Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik merupakan tahapan yang sudah dilakukan.
Observasi

permasalahan menggunakan

metodelogi PIECES agar pengindentifikasian
sesuai dan terperinci.

a. Indentifikasi permasalahan dengan PIECES

Analisis sebuah permasalahan dengan
menggunakan PIECES bisa membandingkan
permasalahan sistem lama dengan sistem baru.
Hasil indentifikasi permasalahan disajikan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Analisis permasalahan dengan PIECES

Metode
Penelitian Sistem Lama Sistem baru
Masalah
Jaringan Jaringan komputer
komputer yang menjadi lebih
kurang  stabil, stabil,
dapat berdampak  karenainfrastruktur
pada waktu jaringan komputer
pelaporan telah dirancang
Performance menjadi ulang agar koneksi
(Kinerja) terhambat dalam menjadi stabil dari
pengirimannya.  sebelumnya,
sehingga waktu
pengiriman laporan
tidak menjadi
terhambat.
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Tabel 1. (Lanjutan)

Tabel 1. (Lanjutan)

Metode Metode
Penelitian Sistem Lama Sistem baru Penelitian Sistem Lama Sistem baru
Masalah Masalah
Penumpukan Tidak ada menjadi menurut aktivitas pelaporan
data dari tiap hambatan data dari pada saat pada pemerintah
wilayah tiap wilayah melakukan pusat tidak menjadi
Lampung di  Lampung di Badan pelaporan. terganggu.
Badan Kesatuan Kesatuan Bangsa
Bangsa dan dan Politik, Kesulitan untuk Perancangan
Politik yang sehingga laporan berbagi data ulang infrastruktur
tidak bias  diselesaikan antara staff satu jaringan komputer
terselesaikan dengan segera dan sama lain, pada instansi
Information menjadi sebuah bisa dikirir_nkan _ sehingga tergebut _ telah
(Informasi) laporan, kepada Pemerintah  Efeciency berdampak saling terintegrasi
berdampak ke Pusat agar  (Efesiensi) aktifitas berbagi satu sama lain,
Pemerintah Pemerintah  Pusat data dengan sehingga membuat
Pusat yang bisa mengevaluasi staff satu sama kemudahan staff
terlambat kondisi wilayah lain dilakukan satu sama lain
mengetahui dan Lampung. secara manual. untuk berbagi data.
evaluasi
informasi Pelayanan yang Dalam meberikan
kondisi wilayah harus pelayanan terhadap
Lampung. ditingkatkan pemerintah  pusat
kembali dalam dengan tugas
Biaya yang di Biaya vyang di menyampaikan memberikan
keluarkan sia-sia  keluarkan tidak informasi ke laporan kondisi
atau menjadi  menjadi Pemerintah wilayah Lampung
pemborosan pemborosan Pusat, sehingga tidak lagi
karena jaringan anggaran dana, berdampak pada memakan  waktu
komputer yang karena penanganan kinerja ~ dalam yang lama, karena
kurang stabil jaringan komputer mengevaluasi infarstruktur
dan kurang tepat telah  dilakuakan suatu jaringan komputer
dalam manajemen Service permasalahan pada instansi
Economy pengendalian bandwidth ~ yang (Layanan) menjadi Kesatuan Bangsa
(Ekonomi) bandwidth pada tepat sesuai terlambat untuk dan Politik telah
infrastruktur kebutuhan Pemerintah menerapkan
jaringan infrastruktur Pusat. manajemen
komputer jaringan komputer bandwidth  yang
instansi tersebut, di instansi tepat, sehingga
sehingga Kesatuan Bangsa kinerja instansi
berdampak pada dan Politik. menjadi cepat
anggaran  dana dalam  menerima
instansi. data serta
memberikan
Pengendalian Perancangan ulang laporan pada
pada bandwidth infrastruktur Pemerintah Pusat.
instansi yang jaringan komputer
i(eL:LaaTj%p tepat 3223 an Instansi b. Indentifikasi device pada instansi
penggunakan memberikan : P : PR
Control streaming video  kontrol KhuSUS Mengindentifikasi device yang tersedia tiap
(Keamanan)  yang berlebihan dalam penggunaan bidang pada instansi Badan Kesatuan Bangsa dan
pada jam kerja, bandwidth . o
mengakibatkan  streaming  video Politik ~ Provinsi  Lampung  menyertakan
kecepatan serta kontrol jam ; eqi
Konektifitas kses untuk kegunaannya. Jumlah device disajikan pada
jaringan aktivitas streaming  Tabel 2 dan Tabel 3.

komputer

video, sehingga
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Tabel 2. Jumlah device lantai 1

Tabel 4. Penetuan IP Address

Lantai 1 Lantai Maks Network Host Broadcast
Ruangan PC Kegunaan Lantai
Bidang Koneksi  intermel untuk 1 /28 192.168.50.0 14  192.168.50.15
Umum 3unit  Operasional  kantor dan Lantal g 192168600 14  192.168.60.15
pelayanan masyarakat. 2
Bidang Koneksi internet untuk Tabel 5. Pembagian bandwidth upload/dowload
Keuangan operasional kantor dalam abel . Fembagian bandwidih upload/dowloa
2 Unit Prfr:gﬁl?laan keuangan Lantai Upload Download
stansi. Lantai 1 3MB 3MB
Bidang Koneksi internet  untuk Lantai 2 3 MB S MB
Ketahanan operasional kantor dalam
Nasional 3 Unit  memantau kondisi Tabel 6. Pembagian bandwidth upload/dowload
ketahanan wilayah
Lampung. Nama Harga Jumlah
Router Mikrotik ~ Rp.305.000,00 Rp.305.000,00
Tabel 3. Jumlah device lantai 2 RB941-2nD
(hAp-Lite)
Lantai 2
Ruangan PC Kegunaan Total Rp.305.000,00
Bidang Koneksi internet untuk
Politik operasional kantor Tabel 7. Penggunaan energi listrik
Dalam dalam menerima data
Negeri . dan mengirirm laporan Nama Energi Listrik Jumlah
3 Unit . - !
kondis politik wilayah Router 5 \Watt 5 Watt
Lampung pada
Pemerintah Pusat. Total 5 Watt
Bidang Koneksi internet untuk
Kewaspadaan operasional kantor 3. Design
Nasional 3 Unit dalam memberi o ) )
nt pelayanan untuk aktifitas Tahap ini untuk mendesain suatu tOpOIOgI
riset kepada masyarakat. jaringan  komputer  sebelum  melakukan
Bidang Koneksi internet untuk penerapan konfigurasi pada infrastruktur jaringan
Ideologi 2 Unit  operasional kantor dan L )
pelayanan masyarakat. komputer di instansi Kesatuan Bangsa dan
Politik.
2. Plan a. Desain denah
Plan ialah tahap kedua dalam metode Desain denah untuk menetukan sebelum

PPDIOO, tahapan ini dilakukannya penentuann
ip address, biaya yang diperlukan, pembagian
bandwidth berdasarkan lantai, penggunaan energi
listrik pada rancangan jaringan yang telah dibuat.
Berikut data tahap plan disajikan pada Tabel 4,
Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7.

membuat topologi jaringan. Denah instansi
disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Gambar 2. Desain denah lantai 1.



KARYA ILMIAH MAHASISWA [MANAJEMEN INFORMATIKA] 7

icdang Krwaspacdamn Mool

Bafoag Pultis Dadan Nege i Bidag ek

Gambar 3. Desain denah lantai 2.

b. Desain topologi lama
Desain topologi lama sebagai pembanding

topologi baru yang akan dirancang. Topologi

lama instansi disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Topologi lama instansi.

c. Desain topologi baru

Desain topologi baru sebagai topologi yang
akan dirancang pada instansi sesuai analisa yang
tepat. Topologi baru instansi disajikan pada
Gambar 5.

Gambar 5. Topologi baru instansi.

4. Implement

Tahap ini untuk dilakukannya instalasi
perangkat jaringan serta konfigurasinya jaringan
komputer di instansi Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Provinsi Lampung.
a. Konfigurasi dasar

Konfigurasi dasar yang dilakukan pada
mikrotik ialah dengan cara setting IP address tiap
DHCP DNS,

konfigurasi NAT. Contoh salah satu konfigurasi

interface  mikrotik, server,

dasar disajikan pada Gambar 6.

el [v)
Holte et
LANANTA |
SIRIIDO R INS0 el AN
LANLANTM 2
+ 1016300 V28

192463800 AN

Gambar 6. Konfigurasi ip address.

b. Konfigurasi mangel rule
Konfigurasi mangel rule dilakukan untuk
menetukan aturan port serta ip address dimana
bucket
Contoh

hierarchical  token membutuhkan

konfigurasi  tersebut. salah  satu

konfigurasi mangel rule disajikan pada Gambar

A Ouiok St
I CAPSMAN FlerRdes NAT Mige |Rew SewicePots Cormecions Addrees ks | Layer? Prolocols
o Irerfaces [#/[= [v % ‘@ 7| o0nes0outen | 00 frox AlGormem
I Virciess % |Adion Chen S Addess  Dst Addess Protocd 5.
es - eee WARK UPLOAD ===
Bicgs
s s 0 Pmekconecion et
= ) Fmukpaciet | e
= Swich zrge R
8 Heh | e Advanced |Bam Acson Stebes [ oK
w P
s } S Addresa L 13 LANAT 3 - Cancel
8 Rasrg r Dat Addmes Lz | | oy
5 I ~
; Syrem o v [ Deae
s :
Cormant
Tl Fles Cortam: | v =
| Log Connaction Bytes: | . | e
i [ Ao |
A Fote Cannsction Rate: | -
K Took I | Rewnt Counlers
P =
B N Temiral 'ar Cornaciion Clasafiar [ " =

Gambar 7. Konfigurasi mark packet upload.
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c. Konfigurasi layer 7 protocol

Konfigurasi layer 7 protocol pada penelitian
ini digunakan untuk memblokir serta melimit
situs streaming video agar aktifitas para staff
melakukan tugasnya tidak terganggu. Contoh
konfigurasi layer 7 protocol disajikan pada
Gambar 8 dan Gambar 9.

Aa Quick Set

i CAPsMAN Fiter Rules = NAT Mangle Raw Service Pots Connections
= e
Wiy ][~ @] [7]
1 Wireless | Name / |Regexp
25 Bridge i===Wakiunya Blok == ‘
&% PPP O Biokir "+{youtube comfacehook comi
= Switch Firewall L7 Protocol <Blokir> =B
©19 Mesh Name: | Blokir | oK
we s [
7 \ “ +youtube.comfacebook.coml P
;9 MECS : instagram.com).*$ Apply
% Routing
S [t
& o =a
[ Files Remove
|2} Leg >
o) Radiie

Gambar 8. Konfigurasi layer 7 protocol blokir situs

streaming.

A Quick Set
i CAPsMAN Fiter Rules  NAT Mangle Raw Service Pots Conneclions
=] (0] 7
1 Wireless |Name 7 lﬁegaxp
25 Bridge
=8 FPP
== Switch
213 Mesh
gl P P
27 MPLS P
4 Routing I ) p
N (WSS e =S S .
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Gambar 9. Konfigurasi layer 7 protocol limit situs
streaming.

d. Konfigurasi filter rules

Konfigurasi filter rules pada penelitian ini
dipergunakan untuk mebuat jadwal tertentu untuk
mengakses streaming video pada jam istirahat.

Contoh konfigurasi disajikan ada Gambar 10,
Gambar 11, Gambar 12, dan Gambar 13.

A Quck S
1. CAPaMAN FerRules NAT Mangle Raw SewvesFPotv Comectione Addeser Uex  Laye Prlocok
. brefoces #| = (¢ %) @ [T [oo Resst Coser | 00 Reoset M Courters
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+5 Bndge s === Bigr Youllbs & 7B P=g)
=g PP
= Swich
“% Mesh

P =
- s

WPLS
4 Rodting Src. Addrees. v )q\y
) System Det. Addmss - e

Queuzs =
e Pk v [ e
1) Fils

| tog For Copy
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A Tods Pot ~ | Peost Courter
B New Teminal . rtedace - Feset Nl Countess

Gambar 10. Konfigurasi rule akses streaming (1).
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e Bide no==—Biokr Youube 4 7B P
— hatitee s

3 rep 0 R v
=2 Snilch Frowall Fid < = B
= s Ty —
“® e
e S Addrwes Ui | - Carcel

weLs
8 Fosrg D, Addrecs Lst- | - ook
& Srem Layer7 Frctosol: [ Bickr £20 Duzbe
B Gurucs Comment
] Fles Certtert. | v =

: ; o
|1 Leg Connecton Bytes: | v =

= orove
& Connecion fae. | - | =
R Toos [ Fleset Courters

Per Comection Classtier. LR

B New Teaniral T Reset Al Counters

Gambar 11. Konfigurasi rule akses streaming (2).

A Quacks 52¢

L CAPSMAN FherPujes | NAT Mangls Raw Serwiee Fors Cormectons Addmes Lets  Layer7 Pratscols
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Gambar 12. Konfigurasi rule akses streaming (3).

Ak Quck Set
I CAPsMaN FterFies NAT Mange Aaw Servica Pots  Comnacmons Addmes Lot | Layer7 Prtocol
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#3 Mish
L p
MPLS
& Roudrg tog Aoy
G System Log Prefec 3 Deale
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o Cepy
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X Teols Feast Courters
B New Tenrinal Reaot Ml Courtere |

Gambar 13. Konfigurasi rule akses streaming (4).
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e. Konfigurasi raw

Konfigurasi raw pada penelitian ini
dipergunakan untuk membuat larangan download
terhadap file ekstensi yang tidak begitu penting
hubungannya dengan kinerja instansi. Contoh
konfigurasi Gambar 14, Gambar 15, Gambar 16,

dan Gambar 17.

A Cuick Sat

i CAPsMAN ‘ Fiter Rules  NAT Mangle Raw  Service Ports Connections Address
[ Interiaces H.|. (=] [v]%] clf (7| 00 Fsest Courton || 00 Rosst aiC
1 Viirsless tion [Src. Address |Dst. Adcress [Proto... [Sre. |
E& Bidge

=4 PPP

= Switch N

= e | st B Ft .
g (P | Chain. |prerouting U *| Carcel

77 NPLS ! Sre Address | v Apoly

#€ Fouling ) : <

& System f —— —

Q Qiietes Protacol: [ |6 fep) E,‘ - Commert

|5 Fles Src. Port: | |- Cooy

2] tog ‘ Ds. Pot: [ |808044380 | = Ramove

Gambar 14. Konfigurasi larangan file ekstensi (1).

A Quick Set

3 CAPeMAN Fiter Rules  NAT Mangle Raw  Sewice Pots  Comections  Addre
I iclmces lv H x} iﬂ‘ ‘ T\ 00 Reset Courters H 00 Reset Al
1 Wirsless S - —
2 Bicge
=4 PPP
== Swich s =

| Advance Adtion |1
18 Mesh Generd ‘ Bxdra i
xr e —
e —
& Routing =
45 Cortent. []|.s0 |~
o} Sysem . B ]
& Queues Per Connection Classifier: | |

Gambar 15. Konfigurasi larangan file ekstensi (2).

Ay Quck Szt
i CAPsMAN ‘ FitorRulea NAT Mangle Raw SaMce Porte  Cennactions  Addrees
| nterfaces \l [ | ” ﬂ ?‘ 00 Fesct Ceurters H 00 Res de (o]
3 Wieless | # | ] ain ér;j\'d?ms; 59‘ nddreuo ‘Fmdo . {Sre. | l
:&'ﬂ Sridge | === Bloxir File (isq) ===
3 ppp ) K drop  prerouting 6 ftcp)
= | ;=== Blokir File (mkv) ===
9 Switch | ' #drop preouting e _Eftep)
92 Meeh \ Raw Rulpf"D )
&gl P I" | General Advanced Edra Action | ..
& MELS B Sre. Addroca Liat: | |+ Caredl |
# Rodting I ‘ .

| Dst. Address Lisl: | b Apoly
i System M
& 0ususe ‘ Centent: [ mky | o Disable
] Files ‘ Per Conrection Classtier: | |+ Comment

Gambar 16. Konfigurasi larangan file ekstensi (3).

A5 Quick Set
i CAPsMAN ‘ Fiter Rules NAT Mangle Raw | Service Ports | Connedtions  Addre:
| Intefaces \EI‘ [?‘ | 00 Reset Counters H 00 Resct All
3 Wircless
2, Brdge
=g PPP
= Switch ‘ -
z Action |

o | st e e s
5 |p I Acton: liqp ‘3 Cancel
7 MPLS f Clisg Ipply
#% Rouing I |

S (B A

Gambar 17. Konfigurasi larangan file ekstensi (4).

f. Konfigurasi queue tree

Konfigurasi queue tree pada penelitian ini
dipergunakan  untuk  penentuan  max-limit
bandwidth serta limit-at bandwidth dan juga
menentukan bucket size sebagai salah satu
konfigurasi hierarchical token bucket. Contoh

konfigurasi queue tree disajikan pada Gambar 18.

Srlme Moinclon See S G Tre

Gambar 18. Hasil konfigurasi queue tree.

5. Operate

Tahap ini untuk pengujian hasil setelah

implementasi pembangunan infrastruktur

jaringan komputer pada instansi Kesatuan

Bangsa dan Politik Provinsi Lampung diterapkan.
Pengujian  infrastruktur dengan  parameter
jaringan komputer serta pengujian terhadap rules
firewall yang telah dibangun pada mikrotik.

a. Pengujian HTB dengan parameter jaringan

Pengujian HTB dilakukan pada infrastruktur
yang telah diimplementasikan pada instansi
Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Lampung
dengan beberapa pengujian parameter jaringan
komputer seperti pengujian througput, packet
loss, delay, infrastruktur

jitter.  Pengujian
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jaringan komputer tanpa konfigurasi hierarchical

token bucket disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil parameter tanpa konfigurasi HTB.

Tabel 8. (Lanjutan)

10

Lantai Data Parameter  Nilai TIPHON
Ruangan Jaringan yang
diper Inde  Keterang
oleh ks an
Troughput 52% 2 Sedang
Packet Loss 0% 4 Sangat
Bagus
Bidang
Umum Delay 1,90 4 Sangat
ms Bagus
Jiter 0,35 4 Sangat
ms Bagus
Troughput 52% 2 Sedang
Packet Loss 0% 4 Sangat
. Bagus
Lantai f idang
1 euanga  pejay 1,90 4 Sangat
n ms Bagus
Jitter 0,35 4 Sangat
ms Bagus
Troughput 52% 2 Sedang
Packet Loss 0% 4 Sangat
Bidang Bagus
Ketahana
n 1,90 4 Sangat
Del
Nasional clay ms Bagus
Jitter 0,36 4 Sangat
ms Bagus
Troughput 57% 3 Bagus
Packet Loss 0% 4 Sangat
Bidang Bagus
Politik
Dalam Delay 1,7 4 Sangat
Negeri ms Bagus
Lantai
2 Jitter 2,7 4 Sangat
ms Bagus
Troughput 57% 3 Bagus
Bidang Packet Loss 0% 4 Sangat
Kewaspa
Bagus
daan
Nasional  pg|qy 1,7 4 Sangat
ms Bagus

Lant Data Paramet Nilai TIPHON
ai Ruanga er yang
n Jaringan  diperole Indek  Keterang
h s an
Jitter 2,7ms 4 Sangat
Bagus
Troughpu 57% 3 Bagus
t
Lanta Packet 0% 4 Sangat
i2 Bidang Loss Bagus
Ideologi Delay 1,7ms 4 Sangat
Bagus
Jitter 2,7ms 4 Sangat
Bagus
Kemudian pengujian parameter jaringan

komputer dengan komfigurasi hierarchical token

bucket yang dimana menghasilkan peningkatan

nilai terhadap parameter jaringan, hasil disajikan

pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil parameter dengan konfigurasi HTB.

Lant Data Parameter Nilai TIPHON
ai Ruang Jaringan yang
an diperol  Indeks  Keteran
eh gan
Troughput 65% 2 Sedang
Packet Loss 0% 4 Sangat
Bagus
Bidang
Umum  Delay 1,39 ms 4 Sangat
Bagus
Jiter 1,35 ms 4 Sangat
Bagus
Troughput 65% 2 Sedang
Packet Loss 0% 4 Sangat
. Bagus
s S
il n Delay 1,40 ms 4 Sangat
ga Bagus
Jitter 1,35 ms 4 Sangat
Bagus
Troughput 65% 2 Sedang
Bidang Packet Loss 0% 4 %angat
Ketaha agus
nan
. 1,39 ms 4 Sangat
Nasion  Delay Bagus
al
Jitter 1,36 ms 4 Sangat

Bagus
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Tabel 9. (Lanjutan)

Tabel 10. Hasil perbandingan bandwidth browsing.

Bandwidth Browsing

Lanta Data Paramet Nilai TIPHON
i Ruangan er yang
Jaringan  diperol  Indeks  Keteran
eh gan
Troughp 86% 3 Bagus
ut
0,
Bidang F:acket 0% 4 SBangat
Politik 088 agus
Balam_ Delay 1,5ms 4 Sangat
egeri Bagus
Jitter 2,3 ms 4 Sangat
Bagus
Troughp 86% 3 Bagus
ut
Packet 0% 4 Sangat
Lantai Bidang Loss Bagus
2 Kewaspada
an Nasional ~ Delay 15ms 4 Sangat
Bagus
Jitter 2,3 ms 4 Sangat
Bagus
Troughp 86% 3 Bagus
ut
Packet 0% 4 Sangat
Bidang Loss Bagus
Ideologi Delay 1,5ms 4 Sangat
Bagus
Jitter 2,3 ms 4 Sangat
Bagus

Komputer
Tanpa Metode HTB Metode HTB
PC1 99 Kbps 130 Kbps
PC 2 340 Kbps 120 Kbps
PC 3 98 Kbps 126 Kbps

¢. Hasil pengujian bandwidth download
Pengujian bandwidth yang diperoleh pada
aktifitas download untuk mendapatkan sebuah
nilai perbandingan topologi jaringan yang belum
terkonfigurasi dengan metode hierarchical token
bucket dengan topologi yang terkonfigurasi
dengan metode hierarchical token bucket. Hasil
pengujian dengan cara membandingkan nilai
bandwidth download disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil perbandingan bandwidth download.

Bandwidth Download

Komputer
Tanpa Metode HTB ~ Metode HTB
PC1 85 Kbps 170 Kbps
PC 2 195 Kbps 144 Kbps
PC3 185 Kbps 154 Kbps

b. Hasil pengujian bandwidth browsing
Pengujian bandwidth yang diperoleh pada
aktifitas browsing untuk mendapatkan sebuah
nilai perbandingan topologi jaringan yang belum
terkonfigurasi dengan metode hierarchical token
bucket yang
terkonfigurasi dengan metode hierarchical token
bucket.  Hasil

membandingkan

dengan  topologi sudah

pengujian cara

bandwidth

dengan
nilai browsing

disajikan pada Tabel 10.

d. Hasil pengujian bandwidth streaming
Pengujian bandwidth yang diperoleh pada
aktifitas streaming untuk mendapatkan sebuah
nilai perbandingan topologi jaringan yang belum
terkonfigurasi dengan metode hierarchical token
bucket dengan topologi yang terkonfigurasi
dengan metode hierarchical token bucket. Hasil
pengujian dengan cara membandingkan nilai
bandwidth upload disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil perbandingan bandwidth streaming.

Bandwidth Streaming

Komputer
Tanpa Metode HTB ~ Metode HTB
PC1 77 Kbps 126 Khps
PC2 51 Khps 114 Kbps
PC3 66 Kbps 126 Khps
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e. Hasil pengujina bandwidth upload
Pengujian bandwidth yang diperoleh pada
aktifitas upload untuk mendapatkan sebuah nilai
perbandingan topologi jaringan yang belum
terkonfigurasi dengan metode hierarchical token
bucket dengan topologi yang terkonfigurasi
dengan metode hierarchical token bucket. Hasil
pengujian dengan cara membandingkan nilai
bandwidth upload disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil perbandingan bandwidth upload.

Bandwidth Upload

Komputer
Tanpa Metode HTB  Metode HTB
PC1 380 Kbps 216 Kbps
PC?2 56 Kbps 167 Kbps
PC 3 180 Kbps 152 Kbps

f.  Pengujian token bucket

Pengujian terhadap token bucket yang

dimana berfungsi memberikan bandwidth extra
terhadap queue tree yang child class dengan
analogi token sebagai koin emas yang dihitung
dengan satuan bytes per second sedangkan

bucket sebagai ember yang dimana buffer

dikalkulasi dari max-limit. Menentukan kapasitas
bucket atau extra bandwidth yang diberikan

dengan cara bucket size *  max-limit.

Menentukan nilai bucket size pada mikrotik

disajikan pada Gambar 19.

Simple Queues | Interface Queues  Queue Tree | Queue Types
+ = v|® O T

Name Parent Packet Marks

& DOWNLOAD TOTAL global PAKET-DOWNLOAD-ALL
{2 DN-Lantai1 DOWMLOAD TOTAL ~ PAKET-DOWNLOAD-LT"

PAKET-BROWSING-DN-

Paket-DN-Speed-1

PAKET-FILE-BESAR-DN-

Palet-DN-Streaming 4t 1

00 Reset Counters || 00 Reset All Counters

£ DN-Browsing1

£ DN-Speed

& DN-Traffic-Besarl
£ DN YouTubel

DN-Lantail
DN-Lantai1
DN-Lantai1
DN-Lantail

Queue <DN-Browsing1>

Gereral | Statistics OK
Name: | DN-Browsing1 Cancel
Parent: |DN-Lantai1 oy

Disable

z
0]
%]

¥
Packet Marks: PAKET-BROWSINGDN-1 |¥ %
¥

Queue Type: | defautt-small Commertt

Priority: |2 Copy

Bucket Size: |2.000 Remove

Reset Courters

Reset All Counters

Limit At: | 1500k 4 bits/s

Maoe Limit: | 1500k 4 bits/s

Gambar 19. Nilai bucket size.

Pengujian selanjutnya dengan menentukan

kapasitas nilai dari bucket dengan rumus
pengujian bucket yang disajikan pada Gambar

20.
kapasitas bucket = 1,5(max-Timit) * 2(bucket size) = 3MB
Gambar 20. Perhitungan kapasitas nilai bucket.

untuk
bucket,

Setelah melakukan  pengujian

menetukan  nilai  kapasitas  dari
selanjutnya pengujian tahap jangka waktu yang
diperoleh untuk mendapatkan extra bandwidth
dari token bucket ini. Pengujian melakukan akses
internet yang dimana membutuhkan koneksi
sebesar 4,5 Mb, namun max-limit yang diberikan
1,5Mb maka bucket

memberikan extra bandwidth. Berikut pengujian

hanya peran token
token bucket memberikan extra bandwidth dari
jangka waktu yang diberikan oleh token bucket.
Pengujian waktu dalam memberikan extra
bandwidth disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Jangka waktu perolehan bandwidth extra.

Deti  Max- Kapasi Extra_ Sisa Kapasitas
kKe Limit ta Bandwi Bucket
Bucket dth
1 15 + 3Mb = 45Mb 0 Mb
Mb

Hasil perhitungan bahwa token bucket hanya
memberikan extra bandwidth dengan jangka
waktu 1 detik saja, dikarenakan kebutuhan
bandwidth dalam megakses internet bernilai 4,5
Mb, maka kapasitas bucket habis terpakai semua.
Berikut pengujian yang diperoleh queue tree
dalam mendapatkan extra bandwidth yang

disajikan pada Gambar 20.

4 5 Mbps

SREn—

Gambar 21. Jangka waktu token bucket yang diperoleh.

T 1614.6 kbps
B R 280 kbps
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g. Pengujian akses streaming video

Pengujian  streaming  video  dalam
infrastruktur jaringan komputer dimana situs
streaming video bernama youtube.
Memanajemen jam akses pada penggunaan
media streaming video dapat meningkatkan
kinerja jaringan komputer yang dibutuhkan serta
menjaga kinerja para staff instansi, namun para
staff masih bisa menikmati media streaming
video pada saat jam istirahat siang. Jam akses
yang dilarang penggunaan media streaming video
mulai jam 7.30-11.30, apabila rules tersebut aktif
pada jam yang telah ditentukan maka packet akan
di drop. Rules pengujian jam pagi disajikan pada
Gambar 22.

i'—luf-ua MAT | Mangle  Few Servoce Forts | Comrmcions  Acdrass lats | Layer? Frotocols
| ell=! i) |2 | W] |0 et Courter |00 Font M Carery |

Aot Chan |5m Addwar (Dot Adcrnen [Proto. (Sm Poa Ozt fon bt O it [ Bene Packets

Rore vt

Gambar 22. Pengujian jam akses streaming video (1).

Rules berikutnya yaitu pelarangan jam akses
streaming video siang yang mulai pada pukul
13.30-15.30, apabila rules tersebut aktif pada jam
yang telah ditentukan maka packet akan di drop.
Rules pengujian jam siang disajikan pada
Gambar 23.

== Bk Youbibe £ FB Serg
1 Rep foowerd 12K8 L1}

Gambar 23. Pengujian jam akses streaming video (2).

Apabila kedua rules tersebut aktif dan
mencoba untuk membuka situs youtube untuk
streaming video, maka hasilnya tidak bisa
diakses dan hanya bisa diakses pada jam yang
tidak terdaftar sebagai jam pelarangan akses
streaming video. Konfigurasi pada network lantai
2 sama dengan konfigurasi lantai 1, sehingga
pengujian jam akses streaming video sama. Hasil

pengujian disajikan pada Gambar 24.

This site can’t be reached

e ycutsbe.com's weat B ol ires e past be
fond

Ty snnizg Moo does Heaert Diagnastics
Google |~ B

Gambar 24. Hasil pengujian streaming pada jam kerja.

h. Pengujian pemblokiran file ekstensi
Pengujian pemblokiran file ektensi pada
jaringan komputer sehingga pada saat aktifitas
file yang telah
sebagai tidak  dapat

pengunduhan berektensi

ditetapkan dilarang,
mengakses. File ekstensi yang dilarang dalam
rules ialah (.mkv) apabila ada aktifitas file
ekstensi tersebut maka packet akan di drop
sehingga tidak dapat mengaksesnya. Pemblokiran
ekstensi (.mkv) disajikan pada Gambar 25,
Gambar 26, dan Gambar 27.

| FiterFides | NAT Marde R | Service Fore | Connectors  Addrees Luts | Liyer? Frtosols
||# = «il% @ T| |00 et Courtsr | oo Raet AlTourtom
st =4 el

x ddcreas [Proto. [Sre Pt [Dt ot in imer [Qe Ve..[Bites  [Packets |

Gambar 25. Pengujian blokir file ekstensi mkv (1).

< X 5

& Notsecute | i3 haylimoviezinfo/Movies202019/

[ aBook go Tokopedia [ HIE U Alibxpress B Bookngcom [l Agodacom

Index of /Movie 2019/

Gambar 26. Pengujian blokir file ekstensi mkv (2).

O This page isn't working

18 ha vt inge didn 1 sered any dats

Gambar 27. Pengujian blokir file ekstensi mkv (3).
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File ekstensi yang dilarang dalam rules
berikutnya ialah (.iso) apabila ada aktifitas file
ekstensi tersebut maka packet akan di drop
sehingga tidak dapat mengaksesnya. Pemblokiran
ekstensi
Gambar 29, dan Gambar 30.

FharFuka NAT Margla Fow  Sorvics Poda Corredlions | Addess lite  Layer 7 Frotooals

(.iso) disajikan pada Gambar 28,

#|= ¢| % |3 T| 00FRecweCourters |00 Fesx M Caren

[dtion Chan | S Addoss |Dat Addess Proto_ S Bon Odt Pot In Inter O ke Bites | Peckels_
=== Biokir R {0} =

0 Rdop  prnutng B o) 8080.443. 134 KE %

Gambar 28. Pengujian blokir file ekstensi iso (1).

& = | & notsewe | epounnesacs

ackfisoy bt g

[0 eBock @5 Tokopedia [ HIB 0 AliExpress 8. Bookingcom [ Agodacom

Index of /iso/lubuntu

Name Last modified  Size Description
a Parent Dwectory
Zalild 23-0c1-2015 16:41
|2 lubunte-12 10-desktop-i386 jso 17-0ct-2012 11:16 692M
|'? weer-log 190-Oce-2012 05:47 130K

Gambar 29. Pengujian blokir file ekstensi iso (2).

Gambar 30. Pengujian blokir file ekstensi iso (3).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari desain infrastruktur
jaringan komputer dengan metode hierarchical
token bucket menggunakan mikrotik pada badan
kesatuan bangsa dan politik dengan menata ulang
infrastruktur jaringan komputer pada instansi
Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Lampung
dapat memanajemen bandwidth sesuai kebutuhan
instansi meminimalisir

Kinerja sehingga

penggunaan bandwidth tidak sesuai dengan
kinerja instansi dan dapat mengutamakan mana

aktifitas yang penting dalam instansi

Berdasarkan  kesimpulan telah

yang
disampaikan, maka saran yang dapat diberikan
untuk desain infrastruktur jaringan komputer
dengan metode hierarchical token bucket
menggunakan mikrotik pada badan kesatuan
bangsa dan politik, dalam penataan ulang
infrastruktur jaringan komputer pada instansi
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi
Lampung dibutuhkan tools yang benar-benar
dapat menunjang penataan ulang infrastruktur

jaringan komputer.
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